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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakter resistensi antibiotik 

Ciprofloxacin, Chloramphenicol, dan Cefotaxime dari Staphylococcus sp penyebab 

infeksi saluran kemih kucing di K and P Clinic Surabaya. Infeksi saluran kemih 

(ISK) terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu infeksi saluran kemih bagian bawah 

(kandung kemih dan uretra) dan infeksi saluran kemih bagian atas (ginjal dan 

ureter). Penyebab utama infeksi saluran kemih disebabkan oleh bakteri gram positif 

yaitu Staphylococcus sp. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat 

menyebabkan terjadinya resistensi bakteri, sehingga penting untuk mengetahui pola 

resistensi bakteri terhadap antibiotik yang umum digunakan dalam praktik 

kedokteran hewan. Sebanyak 20 sampel urin kucing dikumpulkan dari K dan P 

Clinic Surabaya dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel urin 

tersebut kemudian dilakukan proses isolasi dan identifikasi bakteri untuk 

memastikan keberadaan Staphylococcus sp. Selanjutnya, dilakukan pengujian 

resistensi antiobiotik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter resistensi 

antibiotik terhadap antibiotik Ciprofloxacin sebesar 11% , Chloramphenicol 

sebesar 11%, dan Cefotaxime sebesar 11% dari bakteri Staphylococcus sp 

penyebab infeksi saluran kemih kucing di K and P Clinic Surabaya. Rendahnya 

angka resistensi ini menunjukkan bahwa sebagian besar isolat bakteri belum 

mengalami penurunan kepekaan terhadap antibiotik yang digunakan di K and P 

Clinic Surabaya. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat di masyarakat maupun 

dalam praktis klinik dapat menyebabkan peningkatan kejadian resistensi antibiotik. 

Penggunaan antibiotik tanpa indikasi yang jelas, dosis yang tidak sesuai, serta 

durasi pengobatan yang tidak adekuat dapat memicu terbentuknya bakteri yang 

resisten, oleh karena itu pemantauan pola resistensi secara berkala perlu dilakukan 

untuk menjaga efektivitas antibiotik dalam pengobatan infeksi saluran kemih. 

Kata kunci: kucing, infeksi saluran kemih, dan Staphylococcus sp 
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CHARACTERIZATION OF CIPROFLOXACIN, CHLORAMPHENICOL, 

AND CEFOTAXIME RESISTANCE IN Staphylococcus sp ISOLATED FROM 

FELINE URINARY TRACT INFECTIONS AT K AND P CLINIC SURABAYA 

 

 

JOY SENSSANE HINGAYOMI 

 

ABSTRAC 

This study aimed to characterize the antibiotic resistance of Ciprofloxacin, 

Chloramphenicol, and Cefotaxime in Staphylococcus spp. causing urinary tract 

infections (UTIs) in cats at K and P Clinic Surabaya. Urinary tract infections are 

classified into two main types, lower urinary tract infections (involving the bladder 

and urethra) and upper urinary tract infections (involving the kidneys and ureters). 

One of the main causative agents of UTIs is Gram positive bacteria, particularly 

Staphylococcus sp. Inappropriate use of antibiotics can lead to bacterial resistance; 

therefore, it is important to determine resistance patterns to commonly used 

antibiotics in veterinary practice. A total of 20 cat urine samples were collected 

from K and P Clinic Surabaya using purposive sampling. The samples were 

subjected to bacterial isolation and identification to confirm the presence of 

Staphylococcus sp., followed by antibiotic susceptibility testing. The results showed 

that the resistance rates of Staphylococcus sp. to Ciprofloxacin, Chloramphenicol, 

and Cefotaxime were each 11%. This relatively low resistance rate indicates that 

most bacterial isolates remain susceptible to the antibiotics used at K and P Clinic 

Surabaya. However, inappropriate antibiotic use in the community and clinical 

practice may contribute to an increase in antibiotic resistance. The use of 

antibiotics without clear indications, inappropriate dosages, and inadequate 

treatment duration can promote the development of resistant bacteria. Therefore, 

regular monitoring of resistance patterns is essential to maintain the effectiveness 

of antibiotics in treating urinary tract infections. 

Keywords: cats, urinary tract infection, and Staphylococcus sp 
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